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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Remaja 

MenurutmWHO, masaiiremaja adalahkfasemikehidupan di antara imasa 

kanak-kanak danmdewasa, yang berlangsung pada rentangmiusiam10 hingga 

19mtahun. Inimmerupakan  periode yangmkunik  dalammiperkembangan  

manusia dan nmemiliki mperani ipentingi idalam iimembentuki idasar-dasar 

kesehatan individu.1 Menurut ketentuan dalam Undang-Undang Perlindungan 

Anak, remaja merujuk pada kelompok usia antara 10 hingga 19 tahun, dan mereka 

merupakan sebagian besar dari populasi Indonesia, yang mencapai hampir 20% 

dari total jumlah penduduk.28   

Masa remaja adalah periode transisi menuju kedewasaan yang mencakup 

berbagai perkembangan biologis, fisik, dan psikologis. Selama masa remaja, 

terjadi pematangan organ reproduksi yang mengakibatkan terjadinya menstruasi, 

khususnya pada remaja putri. Merawat kebersihan diri dengan baik, terutama 

selama menstruasi, menjadi sangat penting bagi remaja putri guna mencegah 

masalah dan penyakit pada organ reproduksi.29                                                              

Berdasarkan kategorisasi umur yang ditetapkan oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, remaja terbagi menjadi dua kelompok, yakni 

remajamawal (12-16itahun)mkdan remajanmakhir (17-25mtahun). 30 Di sisi yang 

berbeda, dalam bukunya yang berjudul "Sexual Behavior of Adolescents" 
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Sebayang mengelompokkan remaja berdasarkan usia dan karakteristiknya 

sebagaimberikut:  

1. Masamawal iremaja, berkisar pada usia 10-12ktahun. 

2. Masa pertengahan remaja, berkisar pada usia 13-16 tahun. 

3. Masa akhir remaja, berkisar pada usia 17-21 tahun. 

2.1.2 Menstruasi 

2.1.2.1 Pengertian Menstruasi 

Menstruasi adalah perdarahan secara periodik dan siklik dari uterus yang 

disertai dengan peluruhan endometrium.31 Menstruasi disebabkan oleh 

berkurangnya hormon estrogen dan hormon progesteron.32 Semua wanita yang 

berada dalam kondisi normal mengalami menstruasi. Umumnya, 

menstruasikpertama terjadi padai rentang usia 11 hingga 14itahun, namun ipada 

saat ini, terdapat kecenderungan onset menstruasi yang lebih awal, bahkan 

mungkin terjadi pada usia 9 tahun.33  

Banyak elemen yang dapat memengaruhi timbulnya menstruasi, termasuk 

pola makan, kondisi lingkungan, tingkat stres, dan aktivitas fisik. Keberadaan 

makanan cepat saji dalam pola makan anak, terutama jika disertai dengan 

kurangnya aktivitas fisik, dapat menyebabkan kegemukan (obesitas) dan 

mempercepat onset menstruasi hingga dua kali lebih awal. Faktor lain yang 

berperan melibatkan paparan anak pada tayangan televisi dan media sosial. 

Menonton konten yang tidak sesuai, seperti film porno, dapat merangsang hormon 

anak dan menyebabkan awal menstruasi yang lebih cepat.7 
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Kebersihan pribadi selama menstruasi memegang peran krusial dalam 

pendidikanmkkesehatanllremaja putri,mkarena kebiasaan iiyang terbentuk 

padamkmasa remajamcenderung berlanjut hingga idewasa. Tindakan menjaga 

ikebersihan selama menstruasi, termasuk penggunaan pembalut dan perawatan 

area genital, dapat memberikan dampak positif pada kesehatan remaja putri.34  

Remaja putri harus berhati-hati dalam menjaga kebersihan diri selama 

menstruasi, karena infeksi alat kelamin sering terjadi akibat praktik kebersihan 

yang buruk selama menstruasi. Saat menstruasi, area kemaluan terasa lembab dan 

gatal. Kondisi ini sering menyebabkan infeksi pada area genital. Menstrual 

hygiene merupakan upaya untuk meningkatkan kesehatan dan kebersihan pada 

saat menstruasi, denganmtujuan untuklllmeningkatkan kesejahteraanllfisik idan 

psikismseseorang.35  

2.1.2.2 Siklus Menstruasi 

Siklus menstruasi merupakan periode yang berlangsung dari awal periode 

menstruasi ke awal periode menstruasi berikutnya. Saat menstruasi dimulai, 

rangkaian siklus menstruasi akan berlanjut secara siklik dengan interval 21 – 35 

hari dengan rata-rata 28 hari.32  Siklusoomenstruasi biasanya berlangsung selama 

24 hingga 26 hari dan berlangsung sekitar 5 hari pertama siklus. Hormon estrogen 

dan progesteron dapat menyebabkan tubuh mengeluarkan darah lebih banyak atau 

lebih sedikit. Kenaikan dan penurunan kadar hormon ini juga mengontrol siklus 

menstruasi. Namun, periode tersebut seringkali memakan waktu 28 hari dan 

dibagi menjadi empat tahap:33 
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1) MenstrualmPhase 

2) TheiiPreovulatory iPhase 

3) Ovulationi 

4) AndmThe PostovulatorymPhase 

 

Gambar 2.1 Siklus Menstruasi Wanita 

Dikutip : Principles Of Anatomy And Physiology Fifteenth Edition 

2.1.2.3 Perawatan Diri Saat Menstruasi 

Menurut Kementerian Kesehatan, menjaga kebersihan organ intim saat 

menstruasi dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 
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1. Mengganti pembalut 3-5 kali sehari. 

2. Membersihkan organ intim sebelum mengganti pembalut. 

3. Mencuci tangan dengan bersih setelah membuang pembalut dan sebelum 

mengganti pembalut. 

4. Mandinduajkalinseharimuntukimenjagaikebersihanidan kesegaranmtubuh. 

5. Menggunakan airmbersih mengalirmsaat membersihkanmvagina. 

6. Membersihkani organ intim dari vaginai hingga anus, bukan sebaliknya. 

7. Hindari penggunaan pewangi saat membersihkan alat kelamin, karena 

pewangi dapat merangsang bakteri penyebab infeksi. Gangguan pada flora 

normal dapat mengakibatkan respon defensif yang mempengaruhi 

keseimbangan pH pada saluran reproduksi dan menimbulkan gejala. 

8. Rutin mengganti celana dalam untuk mencegah rasa tidak nyaman pada 

bagian kewanitaan. Pastikan memilihmpakaian dalammyang terbuatmdari 

bahanmyang imenyerap keringat.3 

2.1.3 Personal Hygiene 

2.1.3.1 Pengertian Personal Hygiene 

Kebersihanmdiri ataumpersonalllhygiene adalah upaya menjaga ikebersihan 

dani kesehatanmkseseorang guna mencapai kesejahteraanmlfisik idan mental. 

Istilah "personalmnhygiene" berasalmdari gabungan katamYunani, yaitu 

"personal" yangi merujuk pada individuiidan "hygiene" yangmkartinya 

ikesehatan.36 Setiap orang harus menjaga kebersihan diri untuk menjaga kesehatan 

fisik dan mental. Oleh karena itu, istilah perawatan pribadi atau kebersihan diri 
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mengacu pada upaya individu untuk menjaga dan meningkatkan kesehatannya 

sendiri.37 

Kebersihan diri selama menstruasi merupakan aspek yang penting. Remaja 

putri sering mengalami infeksi pada alat kelamin akibat kurangnya perhatian 

terhadap kebersihan diri selama menstruasi. Pada periode menstruasi, daerah 

genital dapat menjadi lembap dan menimbulkan rasa gatal. Kebiasaan kebersihan 

diri yang kurang baik selama menstruasi dapat menyebabkan infeksi pada daerah 

genital. Infeksi ini dapatmdisebabkan olehmberbagai mikroorganismemseperti 

bakteri,mvirus, danmkjamur, yang berpotensi mempengaruhi fungsi organ 

tubuh.35 Dengan menjaga kebersihan diri saat menstruasi, mengganti pembalut 

sesering mungkin, dan membersihkan vagina serta darah di sekitarnya, wanita 

dapat mencegah infeksi saluran kemih, infeksi saluran kelamin, dan iritasi kulit.38  

Kebersihan diri remaja saat menstruasi  merupakan faktor penting yang 

menentukan status kesehatannya dan mempengaruhi kehidupannya di masa tua. 

Kebersihan diri yang buruk saat menstruasi mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap angka kesakitan dan komplikasi. Oleh karena itu, remaja perlu 

dipersiapkan pengetahuan dan sikapnya untuk melakukan reproduksi yang sehat.23 

2.1.3.2 Tujuan Personal Hygiene 

Untuk mencapai personalmkhygiene, terdapat beberapa tujuan yang 

diinginkan, antaramlain: 

1. Meningkatkann tingkat kesehatann individu. 

2. Menjaga kebersihanmdiri sendiri dan orang lain. 

3. Memperbaiki aspek-aspek yang kurang dalam personal hygiene. 
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4. Melakukan tindakan pencegahan terhadap penyakit. 

5. Mengembangkan kepercayaan diri individu. 

2.1.3.3 Macam-Macam Personal Hygiene 

1. Keadaan kesehatan mulut dan gigi 

2. Kondisi kesehatan rambut dan kulit kepala 

3. Kesehatan kulit secara umum 

4. Kondisi kesehatan telinga 

5. Kesehatan kuku 

6. Kesehatan mata 

7. Kesehatan hidung 

8. Keadaan kesehatan organ genitalia 

2.1.4 Pengetahuan Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi 

2.1.4.1 Pengetahuan 

Pengetahuanmkmerupakan hasilmdari pemahaman terhadapi isuatu iobjek 

setelah mendapatkan informasi tentangnya. Persepsi, yangmimelibatkan 

pancakkinderammanusiaimsepertimkpenglihatan,ii pendengaran, penciuman, 

rasa,mdan sentuhan, berperan penting dalam pembentukan pengetahuan. Mata dan 

telinga menjadi saluran utama dalam proses perolehan pengetahuan manusia. 

Tanpa pengetahuan, seseorang akan kesulitan dalamiimengambil 

keputusanmidanmkmenentukan langkah-langkahklyangiiitepat terkait dengan 

permasalahan yang dihadapi.39 
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Pengetahuan seseorang memiliki kaitan erat dengan perilakunya, terutama 

dalam konteks kebersihan diri saat menstruasi. Pengetahuan yang baik mengenai 

praktik kebersihan menstruasi dapatmkmembentuk sikaplkyang positifklidan 

berdampak ipada perilakuiiyang dijalankan selama menstruasi. Pengetahuan yang 

memadai mendorong pelaksanaan tindakan yang benar dan tepat, sementara 

pengetahuanooyang kurangiiatau keliru dapat mengakibatkaniiperilaku 

yangootidak sesuai. Olehmikarena iitu, pengetahuanmkyang dimilikimkoleh 

remajamktentang kebersihan reproduksi menjadi aspek krusial dalam membentuk 

perilaku individu.21 

2.1.4.2 Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan  

 Faktor-faktoriiiyang memengaruhioopengetahuan melibatkan elemen 

seperti iingatan,mkesaksian, iminat, rasaooingin itahu, pemikiran dan penalaran, 

logika, bahasa, dan kebutuhan manusia. Menurut penjelasan Notoatomojo pada 

tahun 2012,mifaktor-faktor iyang memengaruhi pengetahuani mencakup itingkat 

pendidikan,minformasimbudaya, danmipengalaman.22 Pengetahuann juga idapat 

diklasifikasikan ke dalam dua kkategori,yyaitu: 

1. Dinyatakanmbaik apabilamiseseorang mampuiimenjawab denganoobenar. 

2. Dianggap kurang baik jika seseorang tidak mampu memberikan jawaban 

yang benar. 

2.1.5 Sikap Remaja Putri Tentang Personal Hygiene Saat Menstruasi 

2.1.5.1  Pengertian Sikap 

 Sikapmiadalah kecenderungan seseorangi untuk merespons rangsangan 

dari lingkungan, yang dapat memandu atau memicu perilaku. Sikap 
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mencerminkan keadaan pikiran yang terorganisir oleh pengalaman, dan dapat 

memengaruhi praktik dan perilakui seseorang secaraoolangsung atau tidak 

ilangsung.22 

Sikapiitidakoodapatioosecaramlangsungmterlihat,mtetapimhanyamdapatmdi

interpretasikan iimelalui perilaku awal yang mencerminkan pemikiran yang 

tertutup. Sikap adalah suatu bentuk kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, 

bukan tindakan yang aktif, melainkan kecenderungan untuk terlibat dalam suatu 

tindakan.16 Elemen utama sikap terdiri dari tiga komponen yang bersatu untuk 

membentuk sikap secara menyeluruh.40 :   

1. Pengetahuan, keyakinan, danmikonsep terhadapoisuatu iobjek. 

2. Aspek emosionalmatau penilaianmterhadap suatumiobjek. 

3. Kecenderunganmuntuk mengambil tindakan terkait. 

Sikapi personal hygiene reproduksi dipahami sebagai kemauan atau kesediaan 

individu dalam merespon rangsangan berupa perawatan diri untuk menjaga 

kebersihan organ reproduksi. Sikap terhadap kesehatan  reproduksi perempuan, 

terutama pada saat menstruasi, sangat penting dalam mencegah berkembangnya 

berbagai penyakit.24 

2.1.5.2 Faktor - faktor yang mempengaruhi sikap 

 PengalamanmiPribadi 

Sikapmyang terbentuk melalui pengalamanmlangsung dapat 

mempengaruhi perilaku selanjutnya, dan kecenderungan perilaku ini 

mungkin hanya muncul dalam situasi atau lingkungan tertentu. 
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 OrangmiLain 

Individu cenderungimmemiliki sikapmyang isejalanndengan iorang-

orang yangmdianggap berpengaruhi dalam hidup mereka, sepertiiiorang 

tua, temanmdekat, dan rekanmkerja. 

 Kebudayaannn 

Budayai tempat seseorang tinggal dapat memengaruhi pembentukan 

sikap mereka. 

 Media Massa 

Mediammassa, sepertiiitelevisi,mradio, suratllkabar, danmlinternet, 

memiliki dampak dalam menyebarkan ipesan-pesani yangi kdapat 

membentuk opinii dan menjadi dasar pengetahuan yang bersifat opini. 

 LembagamPendidikan danmLembaga Agamaiii 

Lembagallpendidikan danmagama dapat memengaruhi 

ipembentukan sikapp melalui pembangunan landasan moral, pemahaman, 

dan pola pikir seseorang terkait dengan nilai-nilai yang diajarkan. 

 Faktor Emosional 

Tidakmsemuamsikap sepenuhnya dipengaruhi olehhlingkungan atau 

pengalamanklpribadi. Sikap juga dapat menjadi ungkapan emosional yang 

berfungsi sebagai mekanisme pelampiasan frustrasi dan pertahanan ego. 

Meskipun bersifat sementara, ada kemungkinan sikap tersebut ibertahan 

dalamiijangka waktuiiyang lebihpplama. Namun, sikap tidak selalu 

langsung berdampak pada tindakan; untuk mewujudkan sikap tersebut, 

diperlukan dukungan dari peralatan dan sikap positif. 
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2.1.5.3 Tingkatan Sikap 

Sikap adalah respons yang muncul ketika seseorang berhadapan dengan 

stimulus tertentu. Sikapmiseseorang terhadapiisuatu objeki mencakup iperasaan 

positif (favorable) atau perasaan negatif (unfavorable) terhadap objek tersebut. 

Sikap merupakan persepsi terhadap objek dalam konteks lingkungan tertentu dan 

mencerminkan kesiapan untuk merespons objek tersebut. Sikap juga dapat 

memiliki tingkatan, yang meliputi:  

 
Gambar 2.2 Tingkatan Sikap 

Dikutip : Promosi Kesehatan Dan Ilmu Perilaku  

 Menerima, merujuk pada kemauan dan keinginan seseorang untuk 

menerima rangsangan yang diberikan. 

 Menanggapi, merujuk pada kemampuan seseorang memberikanppjawaban 

ataulltanggapanmterhadap suatu objek atauu situasi yangmdihadapi. 

 Menghargai, merujuk pada kemampuan seseorang memberikanmlnilai 

positifnnpada suatu iobjek melaluiiitindakan atauiopemikiran terkait 

dengan suatumimasalah. 

 Bertanggungmjawab, merujuk pada kemampuan seseorangi untuk 

mengambilmrisiko dalam tindakanii atau pemikiranmiyang idiambil, serta 

bertanggung jawab atas konsekuensi dari perbedaan tersebut.22 
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2.2 Kerangka Pemikiran  

Kerangka konseptual menjelaskan hubungan antar variabel penelitian, 

hubungan antar teori, serta keterkaitan antara duamvariabel ataumlebih, seperti 

variabell independen dan ddependen. Kerangka konsep ddalam penelitianmini 

dirancang untukk memahami hubunganiiantarampengetahuan,iisikap, 

danoperilaku dengan personalmhygiene selama menstruasiiiipada siswi SMK 

Pasundan 1 Cianjur tahun 2023. 

 

Gambar 2.3 Konsep Pemikiran Pada Penelitian Hubungan Pengatahuan dan Sikap dengan 
Personal Hygiene saat Menstruasi pada Remaja Putri 

Dikutip : Metodologi Penelitian Kesehatan 

2.3 Hipotesis Karya Ilmiah/Proposisi Teoritis 

 Hipotesis penelitian merupakan suatu pernyataan atau jawaban sementara 

yang akan diuji untuk kebenarannya. Uji statistik digunakan untuk menguji 

validitas hipotesis penelitian tersebut.41 
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Hipotesis penelitian berfungsi sebagai jawaban sementara dari suatu 

penelitian yang dibuat berdasarkan tujuan penelitian dan diungkapkan dalam 

bentuk pernyataan. Rumusan hipotesis dalam suatu penelitian dapatiiidibedakan 

imenjadi duamjenis, iyaitu: 

1. HipotesismiNol (H0) 

Hipotesis penelitian yang menunjukkan tidak ada hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependent atau tidak ada perbedaan 

antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. 

2. Hipotesis Alternatif (Ha) 

Hipotesis yang menunjukkan adanya hubungan antara variabel 

bebas dengan variabel terikat atau ada perbedaan antara variabel satu 

dengan variabel lainnya. 

Penelitian ini merumuskan hipotesis karena peneliti bertujuan untuk 

meneliti korelasi antara pengetahuanmdan isikap terkait dengani 

personalmhygiene selama menstruasiii padamsiswi SMK Pasundan 1 Cianjur 

tahun 2023. 


